BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Profesionalisme kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai
pada LPP TVRI Pusat Jakarta. Kesimpulan ini ditunjukkan dengan koefisien
korelasi (r) sebesar 0,606 (thiwng™tiaver). Besarnya sumbangan efektif variabel
profesionalisme kerja sebesar 14,7%.

2. lklim komunikas organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai pada LPP TVRI Pusat Jakarta Kesimpulan ini ditunjukkan dengan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,718 (thiung>tianer). Besarnya sumbangan efektif
variabel profesionalisme kerja sebesar 40,2%.

3. Profesionalisme kerja dan iklim komunikas organisasi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada LPP TVRI Pusat
Jakarta. Kessmpulan ini ditunjukkan dengan perolehan nilai R sebesar 0,741
(Fritung™Faner). Besarnya total sumbangan efektif (RZ) sebesar 54,9% sedangkan

45,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:
1. Penelitian ini hanya menguji faktor-faktor yakni profesionalisme kerja dan
iklim komunikasi organisasi. Faktor-faktor tersebut secara perhitungan hanya

dapat menjelaskan pengaruhnya secara bersama-sama sebesar 54,9%,

105



sedangkan sisanya 45,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Penelitian ini memiliki keterbatasan baik dari segi instrumen maupun
pemilihan sampel penelitian, sehingga sangat dimungkinkan terjadi
ketidaksesuaian antara data yang diperoleh dengan data sesungguhnya yang

terjadi.

C. Implikasi

1.

Penempatan pegawai sesua kompetensinya perlu dilakukan untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

Nuansa komunikasi non struktural baik antar divisi maupun tingkatan perlu
diciptakan untuk membangun iklim komunikasi organisasi yang dinamis dan
dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Kinerja pegawa perlu memperhatikan aspek-aspek yang saling mendukung
yakni perhatikan terhadap profesionalisme pegawai dalam bentuk penempatan
pegawai sesuai kompetensi dan perhatian atasan terhadap bawahan untuk

menciptakan nuansaiklim komunikas organisasi yang sehat.

D. Saran

1. LPP TVRI Pusat Jakarta perlu melakukan sistem pengawasan (controlling)

yang tegas khususnya dalam hal kedisiplinan pegawai dan diterapkannya
sistem reward and punishment sebagai bentuk penghargaan atas kinerja

pegawai.
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2. LPP TVRI Pusat Jakarta perlu menekankan pelaksanaan komunikasi non
struktural, baik antar pegawal maupun antar tingkat struktur untuk menciptakan
iklim komunikasi yang sehat dan dinamis.

3. LPP TVRI Jakarta perlu menerapkan budaya profesionalisme kerja yang

diiringi dengan penciptaan iklim komunikasi organisasi yang dinamis.
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